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Abstrak

Menjadi seorang ibu merupakan salah satu fase terpenting dalam sepanjang kehidupan wanita
yang menuntut banyak perubahan. Perubahan-perubahan yang kompleks memberikan
konsekuensi psikologis pada ibu primipara seperti stres dan depresi. Oleh karena itu diperlukan
self-compassion dalam diri ibu sebagai penyangga untuk menyesuaikan diri menjalani peran
barunya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan dukungan sosial dan self-compassion
pada ibu primipara. Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu self-compassion scale (SCS)
dan postpartum social support questionare (PSSQ). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 243
ibu primipara dengan kriteria sampel yaitu ibu yang berusia 20-40 tahun, tinggal bersama
suami, tidak ada kelahiran kembar, tidak pernah mengalami keguguran, kondisi anak dalam
keadaan normal dengan rentang usia anak 1-24 bulan. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial dan self-compassion pada ibu primipara.

Kata Kunci: dukungan sosial, self-compassion, primipara

Abstract

Becoming a mother is one of the most important phases in a woman’s life that demands many
changes. These complex changes have psychological consequences for primiparous mothers,
such as stress and depression. Therefore, self-compassion is needed in the mother as a buffer to
adjust to her new role. This study examines the relationship between social support and self-
compassion in primiparous mothers. This study uses two scales, the self-compassion scale
(SCS) and postpartum social support questionnaire (PSSQ). The sample in this study amounted
to 243 primiparas with sample criteria, mothers aged 20-40 years, living with their husbands,
no multiple births, never had miscarriage, and children’s condition was normal with a child age
range pf 1-24 months. The sampling technique used is purposive sampling. The results that
there is a significant relationship between social support and self-compassion in primiparous
mothers

Keywords: social support, self-compassion, primiparous

PENDAHULUAN

Ibu primipara merupakan wanita
yang melahirkan bayi hidup untuk pertama
kali (Lubis, 2016). Pengalaman pertama

menjadi ibu bagi seorang wanita merupakan
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fase transisi pergantian peran yang penuh
dengan tantangan dan perubahan. Pada fase
ini, primipara akan mengembangkan
identitas keibuannya melalui perkembangan

yang kompleks, yaitu dengan perubahan
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fisiologis, psikologis, sosial budaya, dan
faktor spritual (Son, 2016). Transisi menjadi
ibu sebenarnya sudah dimulai dari awal
terdeteksinya kehamilan, lalu berkembang
selama kehamilan, melahirkan hingga mem-
besarkan anak.

Korukcu (2019) dalam penelitiannya
mendapatkan hasil bahwa pengalaman ibu
menghadapi perubahan psiko-adaptif terdiri
dari perubahan nilai, perubahan kepribadian,
perubahan keterampilan tangan, perubahan
prioritas, perubahan keterampilan memecah-
kan masalah, perubahan kehidupan sosial
dan perubahan hubungan dengan keluarga
maupun pasangan. Hasil penelitian ini
menjelaskan primipara menjadi lebih sensitif
masih

pada  beberapa hal Kkarena

menyesuaikan diri. Berbagai perubahan
tersebut memiliki konsekuensi psikologis
seperti stres bahkan depresi yang diperkuat
dengan perubahan hormonal dan kurangnya
dukungan dari orang lain. Tekanan emosional
pada primipara dikaitkan juga karena adanya
faktor-faktor eksternal seperti berat badan
bayi rendah dan perasaan gagal menjadi ibu
(Tani 2016). Padahal,

keberhasilan periode transisi ini memiliki

& Castagna,

pengaruh penting pada kesehatan dan
kesejahteraan ibu dan bayinya (Korukcu,
2019).

Terkait fase adaptasi menjadi ibu,
penelitian-penelitian sebelumnya menemukan
bahwa primipara rentan mengalami stres
hingga depresi. Hal ini disebabkan karena

ibu belum memiliki pengalaman dalam

merawat anak (Kurniasari & Astuti, 2015).
Melahirkan untuk pertama kali bagi wanita
merupakan hal yang sangat menyenangkan
sekaligus menegangkan yang disebabkan
karena pengalaman pertama. Kekhawatiran
ibu dimulai dari sebelum persalinan sampai
pasca melahirkan seperti, nyeri setelah
melahirkan, kondisi bayi, perawatan bayi
serta proses menyusui (Nurfatimah & Entoh,
2018). Di kota Denpasar, angka kejadian
depresi postpartum adalah 1 sampai 2 dari
1000 kelahiran dan sekitar 50-60% ibu
mengalami depresi saat memiliki anak
pertama (Prayoga dkk., 2016). Penelitian di
beberapa rumah sakit seperti RSKIA Kota
Bandung dan RSUD Al-lhsan Kab. Bandung,
85.6% ibu

primipara mengalami depresi postpartum

menemukan bahwa sebesar

dibandingkan dengan ibu multipara (ibu
yang memiliki lebih dari satu orang anak)
(Fatmawati & Gartika, 2021). Di Jakarta
Pusat dan Jakarta Selatan sebesar 63% ibu
primipara mengalami depresi (Misrawati &
Afiyanti, 2020) dan sebagian besar sampel
penelitian-penelitian sebelumnya yang meng-
alami depresi adalah generasi Y (millenial)
dan generasi X.

Millenial adalah individu yang lahir
antara tahun 1980-1995, sedangkan generasi
Z adalah individu yang lahir pada tahun
1995-2010. Kedua generasi ini mewakili
ibu-ibu masa kini dengan kisaran usia 20-38
tahun (Zemke, Raines, & Filipczak, 2000).
Mereka digambarkan sebagai individu yang

memiliki prestasi tinggi dengan tekanan
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yang tinggi pula untuk berhasil. Hal itu
karena adanya Kketerlibatan intens dengan
sosial media. Selain itu, mereka juga
cenderung mengkritik diri sendiri disertai
dengan
mental (Watkins, Hunt, & Eisenber, 2011).

Data-data dari riset sebelumnya tersebut

peningkatan masalah kesehatan

menunjukkan bahwa ibu primipara dapat
mengalami stres dalam pengasuhan anak
pertama.

Stres pengasuhan sendiri merupakan
serangkaian proses yang membawa kondisi
psikologis yang tidak disukai dan reaksi
fisiologis yang muncul dalam berupaya
beradapasi dengan tuntutan peran sebagai
orang tua (Deater-Deckard, 2004). Stres
pengasuhan ini akan mempengaruhi perilaku
dan well-being orang tua, serta penyesuaian
diri anak (Burack dkk., 2012). Stres dalam
pengasuhan dapat diatasi dengan adanya
sumber koping internal yang berasal dari
dalam diri individu atau berkaitan dengan
individu

kemampuan dalam mengelola

stressor, misalnya kemampuan dalam
memahami dan menata emosi (Kristiana,
2017)

Neff (2003) menyatakan bahwa
salah satu bentuk penataan emosi yang
efektif menghindari stres dan depresi dari
individu adalah self-compassion. Wanita
yang sedang menyesuaikan menjadi ibu
dapat menjaga konsekuensi psikologis
tersebut dengan mengembangkan karakteristik
pribadi yang membuat pergantian peran ini

memiliki harmonisasi yang baik. Sikap
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welas asih (self-compassion) yang dapat

membantu  ibu  untuk  menyampaikan
perspektif kepedulian terhadap diri mereka
sendiri yang mungkin selaras dengan kondisi
psikologis dan perilaku adaptasi mereka
(Woekel, 2011). Self-compassion membantu
individu beradaptasi dalam menghadapi stres
(Chishima  dkk., 2018).

merupakan kemampuan

Self-compassion
individu untuk
mencintai dan mengasihi diri sendiri saat
mengalami penderitaan atau kekecewaan.
Peran self-compassion pada fase prenatal
dapat membantu untuk mengidentifikasi
faktor kerentanan kognitif pada ibu yang

rentan untuk cemas dan depresi (Felder dkk.,

2016).

Self-compasion yang tinggi dapat
merespon secara efektif situasi yang
menimbulkan rasa rendah diri dengan

bertindak sebagai penyangga terhadap emosi
negatif ketika individu terlibat dalam situasi
yang tidak menguntungkan. Selain itu, sikap
welas asih dapat membuat ibu menyayangi
dirinya sendiri serta mampu mengambil sikap
menerima dan terbuka terhadap aspek-aspek
diri tanpa terjebak dalam pikiran negatif dan
perilaku defensif (Leary dkk., 2007). Self-
compassion merupakan suatu  bentuk
penerimaan, penerimaan biasanya mengacu
kepada situasi atau peristiwa yang dialami
seseorang baik positif maupun negatif,
menerima secara emosional dan kognitif
(Neff & Germer, 2013).

Self-compassion  sebagai

upaya

“merangkul” emosi negatif dengan kesadaran
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penuh disertai dengan sikap baik terhadap diri
sendiri (kindness), dan perasaan terhubung
dengan individu lainnya (sense of common
humanity). Hal ini secara tidak langsung
menyatakan bahwa self-compassion dapat
mengubah emosi negatif menjadi positif
(Leary dkk., 2007). Self-compassion memiliki
banyak manfaat yaitu menurunkan tingkat
kecemasan dan depresi (Neff & Germer,
2013),
optimisme, kebahagiaan dan kepuasan dalam
hidup (Hollis-Walker & Colosimo, 2011),

mengarahkan pada motivasi

berhubungan dengan pencapaian

yang kuat,
meningkatkan kepercayaan diri dan menurun-
kan perasaan takut akan kegagalan (Smeets
dkk., 2014).

Golmakani dkk. (2020) menjelaskan
bahwa self-compassion dan dukungan sosial
dapat menyebabkan kesehatan semakin
membaik dan menciptakan efek perlindungan.
Merasakan dukungan dari orang lain dapat
meningkatkan perawatan diri dan memiliki
juga
dapat

efek positif. Penelitian tersebut

menekankan  dukungan  sosial
meningkatkan kemampuan beradaptasi ibu
terhadap kondisi yang menekan. Sarason
(2013)

merupakan salah satu ikatan sosial yang

menyebutkan  bahwa  dukungan
menggambarkan nilai dari suatu hubungan
interpersonal. Adanya dukungan sosial akan
membantu individu memiliki perasaan positif
dan menghindari konsekuensi negatif.
Dukungan sosial dapat mendorong
individu dalam menikmati hidup yang lebih

positif dan antusias (Wilson dkk., 2020).

Terlebih bagi ibu primipara dukungan dari
lingkungan sekitar akan membuat ibu lebih
yakin ketika membesarkan anak. Dukungan
yang dapat diberikan

seperti  dukungan

emosional atau dukungan penghargaan,
dukungan instrumental dan dukungan informasi
(Sarafino & Smith, 2011). Menurut AKin
dkk., (2011) dukungan tersebut dapat berupa
empati, perhatian, cinta, kepercayaan, uang
dan energi. Artinya ketika ibu memiliki
perasaan positif yang didapat dari dukungan
sosial maka akan membantu ibu memiliki
kepribadian yang compassionate, oleh karena
itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membuktikan hubungan dukungan sosial dan
self-compassion pada ibu primipara.
Penelitian-penelitian sebelumnya
membahas dukungan sosial dengan self-
compassion pada berbagai sampel diantaranya
pada mahasiswa (Azra, 2021; Harnas dkk.,
2022), perawat (Wiffida dkk., 2022), dan
remaja (Nafisah dkk., 2018). Terdapat pula
terkait yang

sebagai

penelitian self-compassion

menggunakan dukungan  sosial
variabel perantara saja, seperti penelitian
Taubman-Ben- Ari dkk., (2021) yang me-
nyatakan bahwa dukungan sosial memoderasi
hubungan antara self-compassion dengan fear
of childbirth. Penelitian Toplu-Demirtas dkk.
(2018) menyatakan bahwa self-compassion
dapat memediasi hubungan antara dukungan
sosial dan kesejahteraan subjetif. Dukungan
sosial juga sebagai moderator antara self-
compassion dengan parenting stress ibu

bekerja (Akmalia, 2020). Riset-riset sebelum-
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nya masih sedikit yang membahas hubungan
langsung antara dukungan sosial dan self-
compassion. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut mengenai hubungan keduanya perlu
dilakukan. Sehingga, peneliti tertarik untuk
melihat apakah terdapat hubungan dukungan
sosial dan self-compassion pada ibu primipara?

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
menguji hubungan dukungan sosial dan self-
compassion pada ibu primipara. Peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah ibu primipara,
adapun teknik sampling menggunakan
purposive sampling dimana peneliti menetap-
kan beberapa kriteria khusus yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Kriteria dalam
penelitian ini adalah ibu primipara dengan
rentang usia 20-40 tahun, masih memiliki dan
tinggal bersama suami, tidak ada kelahiran
ganda (kembar), ibu tidak pernah mengalami
abortus (keguguran), kondisi anak dalam
keadaan normal dengan rentang usia anak 1-
24 bulan.

penelitian ini berjumlah 243 orang.

Jumlah ibu primipara dalam

Self-compassion dalam penelitian ini
diukur menggunakan Self-Compassion Scale
(SCS)

komponen-komponen self-compassion yaitu

yang dikembangkan berdasarkan
self-kindness, self-judgment, sense of common
humanity, isolation, mindfulness dan over
(Neff,  2003).

berjumlah 26 item dengan 13 item favorable

identification Skala ini

dan 13 item unfavorable, salah satu contoh
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item dalam skala ini seperti, “Saya mencoba
untuk mencintai diri saya sendiri ketika
merasa tersakiti”. Bentuk skala ini adalah
Likert dengan rentang pilihan jawaban dari 1-
4, yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan
sangat tidak sesuai. Nilai reliabilitas skala ini
0.857

diskriminasi aitem sebesar 0.356-0.632.

mencapai dengan nilai  daya
Sedangkan untuk dukungan sosial,
peneliti menggunakan skala Postpartume
Social Support Questionare (PSSQ) yang
dikembangkan dari sumber-sumber dukungan
sosial yaitu partner support, parrent support,
parent-in-law support and extended family/
friends support (Hopkins & Campbell, 2008).
Bentuk skala ini adalah Likert dengan rentang
pilihan jawaban dari 1-4 yaitu sangat sering,
sering, jarang dan tidak pernah. Salah satu
contoh item dalam skala ini seperti, “suami
membantu saya mengasuh anak”. Nilai
reliabilitas skala ini mencapai 0.796 dengan
nilai diskriminasi aitem sebesar 0.303-0.725.
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji korelasi. Uji
korelasi ini berguna untuk mengukur

hubungan dukungan sosial dan self-

compassion pada ibu primipara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum responden pada
penelitian ini melibatkan 243 ibu primipara.
berdasarkan usia, peneliti membagi menjadi
dua kelompok vyaitu kelompok generasi Y
yakni individu yang lahir pada tahun 1980-

1995 dengan usia 28-38 tahun dan generasi Z,
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individu yang lahir pada tahun 1995-2010
dengan usia 20-27 tahun (Zemke, Raines &
Filipczak, 2000). Usia ibu yang termasuk
generasi Y berjumlah 136 ibu primipara
sedangkan ibu yang termasuk generasi Z
berjumlah 107 orang. Sedangkan berdasarkan
pendidikan, peneliti

membagi responden

menjadi latar
pendidikan yakni SMA, D3, S1, S2, dan S3.

Adapun sebaran responden berdasarkan usia

4 kelompok belakang

dan pendidikan dapat dilihat melalui Tabel 1.

Berdasarkan  hasil uji  hipotesis,
diperoleh nilai koefisien pearson correlation
antara dukungan sosial dan self-compassion
yaitu sebesar r = 0.300 (p < .05). Hasil
tersebut menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan sosial
dengan self-compassion pada ibu primipara.
Artinya,

jika ibu primipara merasakan

dukungan dari lingkungan maka akan meng-

akibatkan peningkatan pada self-compassion
yang dimiliki. Hasil hipotesis dapat dilihat
melalui Tabel.2

Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa self-
compassion terkait dengan persepsi seseorang
tentang dukungan dari orang lain (Maheux &
Price, 2016). Self-compassion akan nampak
pada diri individu jika ibu merasakan
dukungan sosial yang positif dari keluarga,
orang lain dan teman-teman. Kemampuan
pengaturan diri seperti welas asih akan
berkembang dari hubungan sosial yang positif
terutama dengan orang tua. Individu yang
memiliki dukungan sosial yang positif akan
mempelajari ketrampilan mengatasi masalah,
terutama dari keluarga, termasuk melatih self-
yang
kontribusi pada emosi yang lebih positif

(Toplu-Demirtas dkk., 2018).

compassion, nantinya akan ber-

Tabel 1. Jumlah Responden Penelitian

Usia Pendidikan
Generasi Y GenerasiZ SMA D3 S1 S2 S3
136 107 21 157 25 22

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi

Dukungan Self-
sosial compassion

Dukungan sosial Pearson Correlation 1 3007

Sig. (2-tailed) .000

N 243 243
Self-compassion  Pearson Correlation 300 1

Sig. (2-tailed) 000

N 243 243

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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berbaik hati dan
diri, ibu juga

memerlukan pengakuan hubungan dengan

Untuk  mampu
mencintai  keterbatasan

orang lain, terutama dalam menghadapi
kebingungan, kesedihan, ketidaksempurnaan
dan kelemahan khususnya saat merawat anak
pertama. Individu yang memiliki hubungan
yang baik dan berlimpah akan lebih memiliki
kebaikan dan lebih menyayangi diri sendiri
(Neff & McGahee, 2010). Selain itu self-
compassion secara positif terkait dengan
seberapa besar dukungan yang diperoleh dari
keluarga, teman, dan orang penting lainnya.
Pada penelitian sebelumnya dengan
responden individu yang mengalami trauma,
persepsi dukungan sosial memiliki hubungan
erat dengan self-compassion dengan mengontrol
usia, jenis kelamin dan pendapatan (Maheux
& Price, 2016). Di dalam hal ini, ibu dengan
lebih

merasakan perhatian orang lain secara lebih

self-compassion yang baik akan
positif, begitupun sebaliknya dukungan dari
orang lain khususnya orang terdekat dapat
meningkatkan kapasitas individu untuk
merespon self-compassion. Dukungan dari
orang terdekat yang menunjukkan kepedulian

akan memberikan respons bagi ibu untuk

bersikap adaptif terhadap pengalaman yang
menantang. Hal itu juga tergantung kepada
tingkat kualitas hubungan, perhatian dan
dukungan yang dirasakan seperti apa (Lathren
dkk., 2021)

Hasil penelitian ini  juga melihat
dukungan sosial dan self-compassion melalui
data demografi yakni usia dan pendidikan.
Hasil rerata empirik data demografi dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel. 3 menunjukkan, berdasarkan usia,
nilai rerata empirik dukungan sosial pada
generasi Y sebesar 76.92 dan masuk kedalam
kategori sedang, begitupun rerata empirik
dukungan sosial pada generasi Z sebesar 79.44,
masuk kedalam kategori sedang. Sedangkan
skor rerata empirik self-compassion pada
generasi Y yakni 54.19, merupakan kategori
tinggi dan generasi Z memiliki skor rerata
52.07 masuk kedalam

kategori sedang. Seluruh responden dalam

empirik  sebesar

penelitian  ini  merasakan  penerimaan
dukungan sosial yang sedang. Artinya, ibu
primipara cukup merasakan dukungan dari
orang lain baik langsung yang didapatkan dari
suami atau keluarga dan dukungan tidak

langsung yang didapatkan dari jejaring sosial.

Tabel. 3 Perbandingan Rerata Skor Empirik Berdasarkan Usia dan Pendidikan

Kelompok Dukungan Sosial Self-Compassion
Partisipan Rerata Empirik  Kategori Rerata Empirik Kategori
Generasi
Y 136 76.92 Sedang 54.19 Tinggi
Z 107 79.44 Sedang 52.07 Sedang
Pendidikan
SMA 40 74.03 Sedang 51.30 Sedang
D3 21 79.27 Sedang 53.09 Sedang
S1 157 77.83 Sedang 54.25 Tinggi
S2 25 82.88 Sedang 54.01 Tinggi

Fauziah, Dukungan Sosial dan ...
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Ibu dengan dukungan sosial yang
sedang, mampu merasakan dukungan dari
orang lain walaupun tidak begitu signifikan.
Bentuk-bentuk dukungan yang dirasakan
dapat berupa bantuan nyata atau bantuan
instrumental, seperti suami ikut membantu
mengurus anak (mengganti popok, me-
mandikan atau mengajak bermain), kemudian
bantuan emosional berupa nasihat, kalimat
motivasi atau pujian dari orang terdekat
ataupun lingkungan sekitar dan dukungan
informasional berupa informasi atau masukan
yang didapatkan dari orang tua, mertua,
teman maupun media sosial yang dapat
membantu ibu memahami situasi dengan
lebih baik dan menentukan strategi apa yang
tepat untuk menghadapi situasi tersebut.
Pengalaman melahirkan anak pertama
pada ibu dalam responden penelitian ini juga
terbentur oleh situasi COVID-19 yang sedang
terjadi sehingga ibu merasa terisolasi dari
lingkungan. Ibu tidak mudah bertemu dengan
teman atau kerabat yang ingin menjenguk,
tidak mudah membuat janji dengan dokter
karena adanya pembatasan dari pemerintah
dan juga ibu tidak mudah melakukan interaksi
langsung dengan orang tua maupun mertua
dikarenakan kondisi pandemi. Sehingga,
karena terbatasnya interaksi langsung dengan
lingkungan membuat ibu tidak sepenuhnya
merasakan dukungan sosial dari keluarga
maupun teman sehingga mencari dukungan
dari sosial media. Ditambah lagi fakta bahwa
responden dalam penelitian ini merupakan

generasi Zdan Y.

Hasil riset sebelumnya menyebutkan
bahwa karakteristik generasi Y dan Z adalah
pintar, memiliki pengaruh yang kuat,
fleksibel, mudah untuk belajar, positif dan
terlibat erat dengan teknologi (Bencsik dkk.,
2016; Johnson & Romanello, 2005; Suryadi,
2015). Mereka lebih suka mengirim pesan
teks dan menggunakan media sosial daripada
interaksi tatap muka (Hussey dkk., 2016).
Selain itu, mereka juga mahir dalam multi-
tasking dan mengalami kontak dekat dengan
keluarga dan teman sebaya melalui media
sosial (Frazer dkk., 2015). Lebih lanjut, hasil
dkk., (2019)

menjelaskan bahwa di Indonesia ibu milenial

penelitian dari  Setyastuti

lebih memilih media sosial daripada sumber
(55.4%)

memilih untuk merujuk media sosial daripada

informasi  lain, mayoritas ibu

sumber lain termasuk keluarga untuk
mempelajari banyak hal. Perbedaan pola asuh
antara responden dengan orangtuanya dapat
menimbulkan konflik. Namun mereka tetap
berpegang pada referensi pola asuh yang
diperoleh melalui internet.

Berdasarkan usia pada variabel self-
compassion, responden penelitian dengan usia
lebih tua yakni generasi Y memiliki rerata
empirik tertinggi. Hal tersebut dikarenakan
semakin dewasa seseorang maka kemajuan
kognitif meningkat yang berkaitan dengan
instrospeksi, metakognisi, refleksi diri dan
kemampuan mengambil perspektif sosial
yang membuat individu dapat mengevaluasi
diri dengan baik. Hal itu dapat membuat

individu menyadari keterbasaan diri dan
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menerimanya sebagai bentuk pengembangan
diri tanpa menyalahkan orang lain. Usia yang
lebih tua meiliki lebih pengalaman dalam
berbagai situasi yang berfungsi sebagai
kontrol akan situasi positif maupun negatif
(Zessin dkk., 2015). Melalui perjuangan dan
kekecewaan yang menyertai perjalana hiudp,
individu yang lebih dewasa secara kognitif
akan beralih ke sikap lembut dan pemaaf
terhadap diri mereka sendiri (Homan, 2016)
Berdasarkan pendidikan, nilai rerata
empirik dukungan sosial ibu primipara dalam
penelitian ini semua masuk kedalam kategori
sedang, namun paling tinggi dimiliki oleh
responden dengan pendidikan  sarjana
magister (S2) sebesar 82.88. Artinya, seluruh
responden dalam penelitian ini  cukup
merasakan adanya perhatian dan kepedulian
dari orang lain. Primipara yang sedang
beradaptasi dengan perubahan dan berbagai
tuntutan baru jika memiliki seseorang yang
hadir dengan membawa sejumlah perhatian
dan kebutuhan yang dibutuhkannya, akan
membuat suasana hati mereka menjadi lebih
nyaman dan tenang. Individu dengan
pendidikan leih tinggi akan memiliki jaringan
koneksi yang leih luas, semakin besar koneksi
dan kualitas dukungan sosial yang diterima
individu maka akan mendukung tingkat stres
yang rendah (Balaji dkk., 2007). Dukungan
positif dari orang lain juga membantu ibu
untuk mengatasi
hidup (Slonim-Nevo dkk., 2018).

Di sisi lain, untuk self-compassion

kesulitan dan tantangan

rerata mean empirik tertinggi dimiliki oleh

Fauziah, Dukungan Sosial dan ...

responden dengan latar belakang sarjana (S1)
sebesar 54.25 disusul oleh sarjana magister
sebesar 54.01 di mana keduanya memiliki
kategori tinggi. Hal tersebut serupa dengan
hasil penelitian dari Lopez dkk., (2017) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi level
pendidikan individu maka semakin tinggi pula
welas asihnya dibandingkan dengan individu
yang berpendidikan rendah. Individu dengan
pendidikan tinggi dapat mencari sumber-
sumber pengetahuan yang terkait dengan self-
care sehingga membuat ibu primipara mampu
berbuat kebaikan kepada diri sendiri ketika
mengalami peristiwva yang mengecewakan.
tinggi
primipara lebih mampu untuk mengenali

Pendidikan yang dapat membuat
aspek positif maupun negatif yang ada
didalam dirinya. Beberapa penelitian juga
menyatakan bahwa pendidikan yang lebih
tinggi berpengaruh terhadap self-compassion

(Saricaoglu & Arslan, 2013).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian ini,
terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial dan self-compassion pada ibu
primipara. Semakin primipara merasakan
dukungan dan perhatian dari orang lain, maka
primipara akan lebih mengasihi dan mencintai
ketika dihadapkan

dalam  membesarkan

dirinya sendiri pada

keterbatasan anak
pertama. Berdasarkan usia, dukungan sosial
pada seluruh ibu primipara berada dalam
kategori sedang, sedangkan self-compassion
pada generasi Y

lebih tinggi dibanding
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generasi Z. Berdasarkan latar belakang
pendidikan, dukungan sosial cukup dapat
diterima pada seluruh responden penelitian
baik dengan latar belakang pendidikan SMA
maupun D3, S1 dan S2. Sementara itu, self-
compassion ibu primipara dengan latar
belakang S1 lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok lainnya.

Penelitian ini memiliki saran untuk
pihak,

primipara sendiri agar dapat mempertahankan

berbagai diantaranya bagi ibu
self-compassion yang dimilikinya dengan ikut
program-program pelatihan seperti  mindful
parenting atau pelatihan cara mengatasi
burnout dalam pengasuhan. Selain itu,
penelitian ini juga bermanfaat bagi keluarga
untuk memperhatikan kesehatan mental ibu
dengan senantiasa memberi dukungan secara
nyata, bagi suami dapat menambah
ketrampilan pengasuhan agar dapat bekerja
sama dengan istri membesarkan anak. Bagi
peneliti selanjunya agar melakukan penelitian
keterbatasan

lanjutan guna memperbaiki

penelitian ini, seperti menambah jumlah
sampel agar mewakili jumlah primipara di
Indonesia, menambah variabel-variabel yang
memiliki

kaitan dengan self-compassion

seperti mindfulness, efikasi diri dan pola asuh.
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